
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam hubungan manusia dengan manusia lain (sosial) timbul sebuah

bentuk kehidupan yang disebut dengan masyarakat. Untuk mencapai

suatukesejahteraan hidup bermasyarakat, terdapat berbagai macamcara dalam

mewujudnya.Salah satucara yang dapatdigunakanialah,denganmengerjakan suatu

pekerjaan yang berat secara bersama-sama dengananggota masyarakat atau yang

disebut dengan gotong royong.Sebagaimanafirman Allah swtdalam Al-Qur’an

surat Al-Maidahayat2 :

َ شَدِیدُ ٱلۡعِقَ وَتعََاوَنوُاْ عَلىَ َّ َۖ إنَِّ ٱ َّ نِۚ وَٱتَّقوُاْ ٱ ثۡمِ وَٱلۡعُدۡوَٰ ٢ابِ ٱلۡبرِِّ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ وَلاَ تعََاوَنوُاْ عَلىَ ٱلإِۡ

Artinya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya (Q.S Al-Maidah : 2)1

Sehubugandenganayatdiatas M. QuraishShihabmenjelaskanbahwa Allah
swtmemerintahkankepadaumatnyauntuktolongmenolongdalammengerjakankebaik
andanjangantolongmenolongdalamkeburukan.Salah
satucontohnyaadalahbergotongroyongdanmengerjakansesuatudenganbersama-
sama.2

1Departemen Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya:
Mahkota, 2012), h. 106

2M. QuraishShihab,Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: LentaraHati, 2002), h. 12



2

BegitujugadenganMasyarakat Indonesia hendaknya menjadikan

tolongmenolongdalamberkerjasaataugotong royong sebagai tujuan yang luhur

sehingga mampu hidup bergotong royong yang baik. Namun kenyataannya

masyarakat Indonesia khususnya peserta didik di MIN 03 Solok yang kurang

memahami akan makna dan manfaat memiliki hidup gotong royong. Hal ini terjadi

pada saat peneliti melakukanobservasipada 17 Oktober 2017, peneliti mendapati

empat orang peserta didik tidak ikut membantu temannya melaksanakan piket

kelas. Kejadian ini peneliti ketahui dari salah satu teman piket setelah selesai jam

pelajaran terakhir. Peneliti sebenarnya belum cukup bukti yang kuat apakah empat

peserta didik tadi tidak mau membantu piket kelas atau mempunyai alasan lain.

Guna mengetahui alasan keempat peserta didik tersebut tidak

melaksanakan piket kelas, peneliti mencoba mananyakankepadapeserta didik

tersebut. Ketika ditanya kenapa kemarin tidak membantu piket kelas, dan langsung

pulang, mereka menjawab kami sudah janjian mau main kelereng buk,  dari

peryataan peserta didik, peneliti menyimpulkanbahwarendahnya pemahaman

peserta didik tentang manfaat gotong royong

karenapesertadidiklebihmementingkanbermaindaripadamembantutemannyamembe

sihkankelas. Kurangnya pemahaman peserta didik tentang manfaat gotong royong

dapat menyebabkan salah satu penyebab peserta didik tidak tertarik dan tidak

memiliki kepedulian untuk melaksanakan gotong royong didalam kehidupannya.
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Guna mendapatkan data yang lebih kuat, peneliti mencoba mewawancarai

Guru kelas I yang bernamaibuk NS padatanggal 21 Oktober

2017beliaumemaparkanbahwa, banyak peserta didik yang

mengabaikantugasnyameskimerekasudahdijadwalkanuntukmelaksanakanpiketkela

s.

Merekalebihmementingkancepatpulangkerumahdaripadammenyelesaikantugasdan

tanggungjawabnyasebagaipiketkelas.Sikap yang

tidakbertanggungjwabterhadaptugasnyamenjadikebiasaansampaimerekanaikkekela

s II, danbahkanbisasampaimerekadewasanantinya.Hal inidisebabkankarenapara

peserta didik kebanyakan tidak mengetahui manfaat dan makna gotong royong

karena jarang sekali dapat pembelajaran kerjasama didalam kelas.

Dalam upaya peningkatan sikap gotong royong peserta didik kelas II.

Pendidik membutuhkan mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk

mengembangkan sikap. Salah satumatapelajaran yang

bisamembantuuntukmenanamkansikapkepadapesertadidikadalahPkn. Pkn

dimadrasah memiliki peranan penting dalam pembentukan sikap gotong royong

peserta didik.Tujuan utama darimatapelajaranPknadalahmengembangkan

pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan keterampilan (skill) sehingga

peserta didik menjadikan warga negara yang baik.3

Dalam upaya menumbuhkan sikap peserta didik untuk gotong royong guna

memahami makna dan manfaat gotong royong sehingga peserta didik akan tertarik

3Winarno, PendidikanKewarganegaraan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), h. 18
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dan ingin melaksanakan hidup gotong royong didalam kehidupannya. peneliti

memberi saran kepadapendidikkelas II untuk menggunakan model

pembelajaranLearning Together guna untuk meningkatkan sikap gotong royong

peserta didik kelas II.

Dalam pembelajaran Pkn model ini memiliki manfaat meningkatkan sikap

gotong royong, sehingga harapan penilitidanpendidikkelas II model Learning

Togetherinidapat meningkatkan sikap gotong royong dalam pembelajaran Pkn

dikelas II,danmenambahkan pengetahuan peserta didik akan makna manfaat

gotong royong sehingga mereka menjadi lebih tertarik untuk melaksanakan gotong

royong sebagai suatu sikap yang baik.

Berdasarkanpaparan di atas,

penelititertarikuntukmelakukanpeneltiandenganjudul“PeningkatanSikapGotong

RoyongdalamPembelajaranPkndenganMenggunakan Model Learning

TogetherpadaPesertaDidikkelas II MIN 03 Solok”.

B. RumusanMasalah

Beranjakdarilatarbelakangmasalah yang telahPenelitian

paparkanpenelitimerasaperluuntukmerumuskanmasalahpokokdalamskripsiiniyaitu:

“BagaimanaPeningkatanSikapGotongRoyongdalamPembelajaranPkndenganMeng

gunkan Model Learning Together padaPesertaDidikkelas II MIN 03 Solok”.
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C. Batasan Masalah

1. Pelaksanaan model pembelajaranLearning Together dalam rangka

meningkatkan sikap gotong royong melalui pembelajaran Pkn untuk

pesertadidikkelas II di MIN 03 Solok.

2. Apakah pembelajaranPkn dengan menggunakan model pembelajaran Learning

Togetheruntukpesertadidik kelas II di MIN 03 Solok mampu meningkatkan

sikap gotong royong.

D. TujuanPenelitian

1. Menggambarkan dan mengetahui gambaran pelaksanaan model pembelajaran

Learning Togetherdalam meningkatkan sikap gotong royong melalui

pembelajaran Pkn untuk pesertadidikkelas II di MIN 03 Solok.

2. Mengetahui peningkatan sikap gotong royong melalui pelaksanaan

pembelajaran Pkndengan model pembelajaranLearning Together

untukpesertadidik kelas II di MIN 03 Solok.

E. Manfaat Penelitian

1. Peserta Didik

a. Peserta didik mampu memahami makna dan manfaat dari membiasakan

hidup bergotong royong.

b. Peserta didik menjadi tertarik dan senang untuk bergotong royong.

c. Peserta didik mampu melaksanakan hidup gotong royong dalam kehidupn

sehari-hari.
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2. Pendidik

a. Pendidik mampu memperbaiki model pembelajaranLearning Togetheryang

lebih sempurna pada mata pelajaran lainnya.

b. Pendidik mampu meningkatkan profesinalitas dalam pembelajaran.

3. Madrasah

a. Madrasah mampu mengetahui dan selanjutnya mengimplementasi

pentingnya sikap gotong royong dalam kehidupan.

b. Madrasah mampu meningkatkan mutu pendidikan dengan pelaksanaan

model pembelajaranLearning Together.

4. Dunia Pendidikan

a. Pkn dalam dunia pendidikan di Indonesia ternyata masih perlu beberapa

perbaikan dalam segi pelaksanaan pembelajarannya karena kebanyakan

masih berhenti pada taraf pengetahuan peserta didik saja.

b. Pentingnya Pkn secara universal supaya setiap warga negara mampu

mengembangkan sikap gotong royong sehingga mampu bertahan dari

pengaruh negatif era globalisasi


